


Dasar pemikiran pengabdian masyarakat

Perguruan tinggi berkewajiban 

menyelenggarakan pengabdian kepada 

masyarakat sesuai dengan Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional.

Dalam kebijakan ilmu pengetahuan yang 

dikembangkan harus mengabdi kepada 

kepentingan masyarakat yang 

termanfaatkan secara maksimal bagi 

pengembangan ilmu lebih lanjut, bagi 

masyarakat, pemerintah, dan industri. 

Pengabdian tersebut dapat 

diimplementasikan melalui berbagai 

bentuk pelayanan masyarakat.



Kegiatan pelayanan masyarakat dalam

implementasinya dapat berupa kegiatan

fasilitasi program pemberdayaan

masyarakat yang bermitra dengan

berbagai pihak luar yang sesuai dengan

visi dan misi Perguruan Tinggi. 

Banyak peran yang dapat dilakukan oleh 

PT dalam hal pendampingan dan 

pemberdayaan



• Pelayanan masyarakat merupakan bagian dari

kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

membantu berbagai permasalahan bangsa dan

mendorong kemandirian dan kesejahteraan

masyarakat secara berkelanjutan.

• Dalam hal ini, yang dimaksud dengan pelayanan

masyarakat adalah aktivitas pelayanan yang

merupakan respons atau tanggapan dari

permintaaan masyarakat atau pihak mitra akan

kebutuhan tertentu.

• Dengan demikian, inisiasi dilakukan terlebih dahulu

oleh masyarakat atau mitra dan selanjutnya atas

dasar permintaan tersebut direspons dalam

berbagai bentuk kegiatan pelayanan masyarakat.



1. Kegiatan pelayanan masyarakat di masa yang 
akan datang harus mampu menyesuaikan 
dengan permasalahan dan dinamika yang 
berkembang dalam masyarakat. 

2. Penelitian–penelitian yang dapat 
diimplementasikan dalam masyarakat.

3. Dengan demikian, hasil-hasil penelitian yang 
berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan 
teknologi tersebut dapat dimanfaatkan untuk 
kepentingan masyarakat secara luas melalui 
kegiatan pelayanan masyarakat.





Potensi Daerah 

Provinsi Banten

Profil
Indikator Makro 

Pembangunan

Potensi unggulan 

Banten

Isu Strategis 

Rencana 

Pembangunan 

Jangka Menengah 

Nasional 2025-

2029



• 9.352,77 m2Luas Wilayah

• ± 11.112 km2Luas Perairan Laut

• ± 964,307  KmPanjang Garis Pantai

• 4 KabupatenKabupaten

• 4 KotaKota

• 155 KecamatanKecamatan

• 1.238 DesaDesa

• 313 KelurahanKelurahan

• 81 PulauPulau-Pulau Kecil

105°1’11’’-106°7'12” BT dan 5°7'50”-7°1'1”LS
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IPM (INDEKS)

•Tahun 2007, 61,14

•Tahun 2023, 75,77

LPE (%) PDRB ADHB

•Tahun 2007, 6,00% Tahun 2007, 107,43 T

•Tahun 2023, 4,81% Tahun 2023, 814,12 T

PDRB Perkapita (Rp)

•Tahun 2007, 13.036.099

•Tahun 2023 (TW-1V), 66,15 juta

Tingkat Kemiskinan (%)

•Tahun 2007, 9,07%

•Tahun 2023, 6,17%

TPT (%)

•Tahun 2007, 15,75%

•Tahun 2023, 7,52%

Gini Ratio (%)

•Tahun 2007, 0,370%

•Tahun 2023, 0,368%

14,63

Rp. 53,11 juta rupiah

-2,90%

-0,002%

-8,23%

Tumbuh 706,69 
T atau 5,58%

Faktor Penghambat Utama Faktor Penghambat Bukan Faktor Penghambat

Sumber: Analisis Kedeputian Bidang Ekonomi Bappenas dengan menggunakan basis 

Growth Diagnostic (diolah)

ISU MAKRO & CAPAIAN INDIKATOR MAKRO EKONOMI PROVINSI 
BANTEN



SASARAN INDIKATOR MAKRO 

KABUPATEN/KOTA  SE-PROVINSI BANTEN TAHUN 2025

PANDEGLANGINDIKATOR
4,83 - 4,96LPE

9,65KEMISKINAN

8,08TPT LEBAKINDIKATOR
5,13 - 5,26LPE

8,73KEMISKINAN

7,83TPT

KAB TANGERANGINDIKATOR
4,84 - 4,97LPE

5,34KEMISKINAN

9,40TPT

KAB SERANGINDIKATOR
4,64 - 4,77LPE

4,45KEMISKINAN

11,76TPT

CILEGONINDIKATOR
5,1 - 5,23LPE

3,38KEMISKINAN

9,93TPT

KOTA SERANGINDIKATOR
5,92 - 6,05LPE

5,54KEMISKINAN

7,89TPT

KOTA TANGSELINDIKATOR
6,86 - 6,99LPE

1,65KEMISKINAN

5,12TPT

BANTENINDIKATOR
5,11 - 5,25LPE

5,49KEMISKINAN

8,51TPT

KOTA 
TANGERANG

INDIKATOR

4,28 - 4,41LPE

4,74KEMISKINAN

6,92TPT



MEGALOPOLIS YANG UNGGUL, INOVATIF DAN INKLUSIF, 

TERINTEGRASI DAN BERKELANJUTAN

“PERAN STRATEGIS PROVINSI BANTEN” 



Tantangan Global ke Depan akan Semakin Kompleks

Megatren global yang 

penting dalam 20 tahun 

ke depan akan merubah 

paradigma 

pembangunan global, 

mendorong kebijakan 

pro-lingkungan, 

adaptasi teknologi, 

pembangunan 

infrastruktur 

konektivitas kawasan 

yang lebih hijau, serta 

penggunaan sistem 

keuangan digital.



Sumber: Ringkasan Rancangan Awal 

RPJMN 2025-2029)

GNI perkapita 7400 – 8240 USD; Kemiskinan 4,5-5,0: Penurunan GRK 62,37%



MISI
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VISI DAN SASARAN UTAMA VISI RPJPD BANTEN

SEJAHTERA

•Dimanifestasikan dengan tenaga kerja yang berkualitas, upah minimum yang
terjamin, terpenuhinya layanan infrastruktur terhubung dengan pusat-pusat
pertumbuhan ekonomi baru guna menciptakan kesejahteraan masyarakat dan
menurunkankesenjangan antarwilayah.

MAJU

•Peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) menjadikan hal mendasar yang perlu
dipersiapkan secara menyeluruh melalui peningkatan kompetensi dalam
penguasaan ilmupengetahuan,teknologidanmampuberinovasi.

BERKELANJUTAN

•Provinsi Banten yang berkomitmen untuk terus menerapkan prinsip
pembangunan berkelanjutan terhadap penggunaan sumber daya alam yang
efektif dan efisien, guna menjaga siklus kesinambungan alam dalam mendukung
pembangunanekonomi,sosial dan lingkungan.

IMANDANTAQWA

•“Iman dan Taqwa” merupakan syarat mutlak untuk dapat terwujudnya
kehidupan agamis, sehingga perlu dijiwai dalam setiap aspek pokok visi dan misi
Daerah.

SUMBER: SEB NOMOR 600.2.1/3675/SJ NOMOR 2 TAHUN 2024 TENTANG PEMUTAKHIRAN SASARAN 

PEMBANGUNAN PROVINSI DALAM RPJPD TAHUN 2025-2045.
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8 MISI (AGENDA) PEMBANGUNAN



Analisis 

Overlay 

Potensi 

Unggulan 
Provinsi 

Banten

KesimpulanMRPTKSSALQSektor 

Unggulan Tapi 

Pertumbuhannya 

Tertekan

-+--A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan

----B. Pertambangan dan Penggalian

Unggulan Tapi 

Pertumbuhannya 

Tertekan

---+C. Industri Pengolahan

Unggulan-++-D. Pengadaan Listrik dan Gas

Unggulan+--+
E. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah 

dan Daur Ulang

Unggulan+--+F. Konstruksi

Unggulan---+
G. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 

Mobil dan Sepeda Motor

Unggulan--++H. Transportasi dan Pergudangan 

Unggulan++--I. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum

Unggulan+--+J. Informasi dan Komunikasi

Unggulan++--K. Jasa Keuangan dan Asuransi

Unggulan-+-+L. Real Estate

Tumbuh Tapi Bukan 

Sektor Unggulan
+---M,N. Jasa Perusahaan

Unggulan Tapi 

Pertumbuhannya 

Tertekan

-+--

O. Administras

i Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial 

Wajib

Unggulan Tapi 

Pertumbuhannya 

Tertekan

-+--P. Jasa Pendidikan

Unggulan+--+Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

Unggulan++--R,S,T,U. Jasa lainnya



Kawasan 

Perhatian 

Investasi 

Banten

22

Beberapa wilayah di Banten telah ditetapkan sebagai  
Kawasan Perhatian Investasi (KPI), yaitu Cilegon, Serang dan 
Tangerang. Ketiganya merupakan bagian dari WKP I dan II.

Kawasan Perhatian Investasi (KPI) mempermudah proses 
integrasi investasi di bidang-bidang kegiatan sektor produktif. 

KPI adalah satu atau kumpulan beberapa sentra produksi/ 
kegiatan investasi yang beraglomerasi di area yang 
berdekatan.

Potret Banten dan Tangerang Raya yang cukup baik



Strategi

Identifikasi 
Potensi Daerah

Program 
Berbasis 

Kebutuhan 
Masyarakat

Kolaborasi Multi-
Pihak 

(Pentahelix)

Pemanfaatan 
Teknologi dan 

Inovasi

Pengembangan 
SDM dan 

Kelembagaan



Luaran
Publikasi Jurnal

Publikasi Media cetak

Pemakalah Kolom Ilmiah

Daftar HKI

Luaran IPTEK lainnya seperti Produk, Model, Naskah Akademik dan lainnya

Produk yang terstandarisasi

Produk yang tersertifikasi

Membina UMKM Berbadan hukum

Buku ajar (Chapter, Monograf dan lain-lain)

Wirausaha Baru

One Village One Product

Video Youtube (Required)



Kolaborasi Multi-Pihak (Pentahelix)

1. Akademisi: Riset dan Inovasi

2. Bisnis/Swasta: Dukungan Pendanaan

3. Pemerintah: Regulasi Pendukung

4. Masyarakat: Pelaksanaan Program

5. Media: Publikasi dan Promosi



10 Juli 2024, SDGs Untirta melaksanakan kegiatan Aksi Kolaborasi 

Pencapaian SDGs Provinsi Banten yang dilaksanakan di Kampung 

SDGs Pipitan Kota Serang dengan membawa tema kemitraan 

permodalan, penguatan tata kelola Bank Sampah, dan 

pendampingan perpustakaan masyarakat. Kegiatan ini merupakan 

kolaborasi antara SDGs Center Untirta, Bappeda Provinsi Banten, 

dan Kampung SDGs Pipitan Kota Serang.

Aksi Kolaborasi Pencapaian SDGs 
Provinsi Banten

SDGs Center Untirta



Pada 29 Juli 2024, SDGs Center Untirta menghadiri kegiatan bersama SDGs Bappeda

Banten menuju Desa Janaka dalam rangka Launching Desa Wisata dan Pokdarwis Bumi

Janaka.

Kolaborasi Percontohan Desa/Kelurahan SDGs 
Banten Jawara (Sejahtera Jiwa dan Raga)

SDGs Center Untirta










